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Abstrak 

Kurangnya pemberian ASI dapat menyebabkan masalah kesehatan anak. Salah satu penyebab 

tingginya kematian bayi di Indonesia adalah kelainan bawaan, sepsis, infeksi saluran nafas atas, 

gizi dan lingkungan, yang dimana faktor gizi tersebut adalah asupan ASI pada bayi. Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan asi eksklusif yaitu usia, semakin cukup umur 

tingkat kematangan dan kekuatan seseorang untuk berpikir dan bekerja akan lebih baik. Kemudian 

faktor lainnya yaitu tingkat pendidikan ibu namun Sebagian hampir 50% penduduk Indonesia 

memiliki pendidikan rendah, yang dimana dapat mempengaruhi pengetahuan ibu tentang 

pentingnya ASI eksklusif pun rendah, karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

semakin mudah menerima informasi sehingga semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya. 

Sebaliknya kurangnya pendidikan akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap 

nilai-nilai yang diperkenalkan. Tingkat pendidikan yang rendah akan sulit menerima asrahan 

dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi dan lebih sulit dalam menyerap informais terutama 

tentang pemenuhan kebutuhan gizi anak. Tujuan: pengabdian masyarakat ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui hubungan Usia, Pekerjaan dan Pengetahuan ibu dengan pemberian ASI 

eksklusif. Metode: pengabdian masyarakat iini adalah pengabdian masyarakat ideskriptif analitik 

dengan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel pada pengabdian masyarakat  ini 

adalah menggunakan rumus purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden. 

Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan menggunakan kuesioner. Kemudian, 

data di analisis menggunakan uji Chi Square.  Hasil: Berdasarkan hasil uji bivariat diketahui bahwa 

tidak terdapat hubungan antara usia dengan pemberian ASI Eksklusif dengan p value = 0,213 > 

0,05 dan tidak terdapat hubungan antara Pendidikan dengan pemberian ASI Eksklusif dengan p 

value = 0,382 > 0,05 namun terdapat hubungan antara pengetahuan gizi terhadap pemberian ASI 

Eksklusif dengan p value = 0,04 < 0,05. 

Kata kunci : Asi Eksklusif, Usia, Pengetahuan, Pekerjaan  

 

PENDAHULUAN 

Kurangnya pemberian ASI dapat 

menyebabkan masalah kesehatan anak. 

Salah satu penyebab tingginya kematian 

bayi di Indonesia adalah kelainan bawaan, 

sepsis, infeksi saluran nafas atas, gizi dan 

lingkungan, yang dimana faktor gizi 

tersebut adalah asupan ASI pada bayi. Asi 

eksklusif adalah pemberian asi kepada bayi 

tanpa makanan dan minuman pendamping 

seperti air, air jeruk, madu, air gula yang 

dimulai drai bayi baru lahir sampai usia 6 

bulan. Setelah berusia 6 bulan bayi 

diberikan makanan pendamping asi 
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(MPASI) karena asi sudah tidak dapat 

memenuhi lagi keseluruhan kebutuhan za 

gizi bayi, namun pemberian asi dapat 

dilanjutkan hingga bayi berusia 2 tahun 

(Bahriyah,2017). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan asi eksklusif yaitu usia, 

menurut pengabdian masyarakat yang 

dilakukan Wawan (2010) semakin cukup 

umur tingkat kematangan dan kekuatan 

seseorang untuk berpikir dan bekerja akan 

lebih baik. Kemudian faktor lainnya yaitu 

tingkat pendidikan ibu namun Sebagian 

hampir 50% penduduk Indonesia memiliki 

pendidikan rendah, yang dimana dapat 

mempengaruhi pengetahuan ibu tentang 

pentingnya ASI eksklusif pun rendah, 

karena semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin mudah menerima 

informasi sehingga semakin banyak 

pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya 

kurangnya pendidikan akan menghambat 

perkembangan sikap seseorang terhadap 

nilai-nilai yang diperkenalkan. Tingkat 

pendidikan yang rendah akan sulit 

menerima asrahan dalam pemberian ASI 

eksklusif pada bayi dan lebih sulit dalam 

menyerap informais terutama tentang 

pemenuhan kebutuhan gizi anak 

(Wahyuningsih, 2019). 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

cakupan indikator kinerja gizi masyarakat 

tahun 2021 wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Tambora didapatkan hasil 

bahwa capaian pada bayi usia kurang dari 6 

bulan mendapatkan ASI eksklusif  sebesar 

50,81% namun target pemberian ASI 

eksklusif menurut Kemenkes sebesar – 

yang dimana cakupan tersebut masih 

kurang dari sasaran yang seharusnya. Maka 

dari itu akan dilakukan pengabdian 

masyarakat tentang hubungan usia, tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap 

pemberian ASI eksklusif pada bayi di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan 

Tambora. 

METODE PENGABDIAN 

MASYARAKAT 

Metode pengabdian masyarakat 

menggunakan desain cross sectional. 

Tempat pengabdian masyarakat di wilayah 

kerja Puskesmas Kecamatan Tambora, 

Jakarta Barat. Waktu pengabdian 

masyarakat pada bulan Desember 

2021.Populasi dalam pengabdian 

masyarakat ini adalah ibu yang memiliki 

anak usia 6-24 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Tambora. Sampel 

dalam pengabdian masyarakat ini adalah 

ibu yang mempunyai anak berusia 6-24 

bulan sebanyak 35 responden. Data primer 

dalam pengabdian masyarakat ini diperoleh 

secara langsung dari responden melalui 

wawancara terstruktur menggunakan 

kuesioner mengenai karakteristik usia, 

pekerjaan, pendidikan dan pengetahuan 

terkait pemberian ASI Eksklusif. Data 

sekunder dalam pengabdian masyarakat ini 

merupakan data penunjang kelengkapan 

data primer. 

Analisis pada penelitia ini menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. Analisis 

univariat terkait karakteristik responden 

meliputi usia, pendidikan dan pekerjaan. 

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua 

variabel yaitu usia dengan pemberian ASI 

Eksklusif, pendidikan ibu dengan 
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pemberian ASI Eksklusif dan Pengetahuan 

ibu dengan pemberian ASI Eksklusif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

a. Karakteristik  

1) Usia Responden  

Distribusi hasil pengabdian masyarakat mengenai usia responden di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Tambora 

Tabel 2.18 Distribusi Usia Responden 

 

Usia N % 

< 20 tahun 1 2,8 

20-35 tahun 30 85,7 

>35 tahun 4 11,4 

Berdasarkan tabel 2.18 diketahui bahwa usia responden di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Tambora terbanyak adalah kategori 20-35 tahun. 

 

2) Pendidikan Responden 

Distribusi hasil pengabdian masyarakat mengenai pendidikan responden di 

wilayah Puskesmas Kecamatan Tambora, sebagai berikut: 

Tabel 2.19 Distribusi Pendidikan Responden 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2.19 diketahui bahwa pendidikan responden terbanyak di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Tambora adalah kategori tamatan SMA. 

 

3) Pengetahuan Responden 

a) Pengetahuan Sebelum Konseling 

Distribusi hasil pengabdian masyarakat mengenai pengetahuan 

responden sebelum diberikan konseling di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Tambora, sebagai berikut: 

Pendidikan  N % 

Tidak tamat SD                 0 0 

Tamat SD 13 37,1 

Tamat SMP 2 5,7 

Tamat SMA 18 51,4 

Perguruan tinggi 2 5,7 
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Tabel 2.20 Distribusi Pengetahuan sebelum konseling 

Pengetahuan sebelum N % 

Kurang 11 31,4 

Baik 27 77,1 

Sangat Baik 7 20 

Berdasarkan tabel 2.20 diketahui bahwa pengetahuan responden 

sebelum diberikan konseling termasuk dalam kategori baik. 

b) Pengetahuan Setelah Konseling  

Distribusi hasil pengabdian masyarakat mengenai pengetahuan 

responden setelah diberikan konseling di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Tambora, sebagai berikut: 

Tabel 2.21 Distribusi Pengetahuan setelah konseling 

Berdasarkan tabel 2.2 diketahui bahwa pengetahuan responden 

setelah diberikan konseling termasuk dalam kategori sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Pemberian ASI Eksklusif 

Distribusi hasil pengabdian masyarakat mengenai pemberian ASI esklusif 

di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Tambora, sebagai berikut: 

Pengetahuan sesudah N % 

Kurang 2 5,7 

Baik 11 31,4 

Sangat Baik 23 65,7 
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Tabel 2.22 Distribusi Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan tabel 2.22 diketahui bahwa pemberian ASI eksklusif termasuk dalam 

kategori tidak ASI Eksklusif. 

B. Analisis Bivariat 

a. Analisis hubungan antara usia ibu dengan pemberian ASI Eksklusif  

Data hasil uji Chi Square dari data pengabdian masyarakat  tentang hubungan 

antara usia ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Kacamatan Tambora sebagai berikut: 

Tabel.2.23 Analisa Hubungan antara Usia Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif 

  

Berdasarkan hasil chi-square diperoleh nilai p value sebesar 0,213>0,05 dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia ibu dengan pemberian ASI 

Eksklusif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Analisa hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif 

Pemberian ASI Eksklusif N % 

Asi Eksklusif 9 25,7 

Tidak Asi Eksklusif 26 74,2 

Usia Ibu Pemberian ASI Eksklusif Total P 

Value Ya Tidak 

N % N % N % 

< 20 0 0 1 2,85 1 2,85 0,213 

20-35 9 25,7 21 60 30 85,7 

>35 1 2,85 3 8,57 4 11,4 

Total 35 100% 
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Data hasil uji chi square dari data pengabdian masyarakat tentang hubungan 

antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Tambora sebagai berikut: 

Tabel.2.24 Analisa Hubungan antara Pendidikan Ibu dengan Pemberian ASI 

Eksklusif 

 

 

Berdasarkan hasil chi-square diperoleh nilai p value sebesar 0,382>0,05 dapat 

disimpilkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian 

ASI Eksklusif. 

c. Analisa hubungan antara pengetahuan ibu sebelum diberikan konseling 

dengan pemberian ASI Eksklusif 

Data hasil uji chi square dari data pengabdian masyarakat tentang hubungan 

antara pengetahuan ibu sebelum diberikan konseling terhadap pemberian ASI 

Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Tambora sebagai berikut: 

Tabel 2.25 Analisa hubungan antara pengetahuan sebelum diberikan konseling 

dengan pemberian ASI Eksklusif: 

 

 

Berdasarkan hasil chi-square diperoleh nilai 

p value sebesar 0,04<0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu sebelum diberikan 

konseling dengan pemberian ASI eksklusif. 

KESIMPULAN 

Hasil yang didapatkan dari pengabdian 

masyarakat tentang hubungan antara Usia, 

Pendidikan dan pengetahuan gizi terhadap 

Pendidikan Ibu  Pemberian ASI Eksklusif Total P Value 

Ya Tidak 

N % N % N %  

Tidak tamat SD 0 0 0 0 0 0 0,382 

Tamat SD 2 5,71 1

1 

31,4 13 37,1 

Tamat SMP 0 0 2 5,71 2 5,71 

Tamat SMA 8 22,8 1

0 

28,5 18 51,4 

Perguruan Tinggi 1 2,85 1 2,85 2 5,71 

Total 35 100%  

Pengetahuan 

ibu 

Pemberian ASI Eksklusif Total P 

Value Ya Tidak 

N % N % N % 

Kurang 2 5,71 9 25,7 11 31,4 0,04 

Baik 8 22,8 19 54,2 27 77,1 

Sangat Baik 3 8,57 4 11,4 7 20 

Total 35 100% 
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pemberian ASI Eksklusif pada balita di 

Puskesmas Kecamatan Tambora yaitu 

Berdasarkan hasil uji bivariat diketahui 

bahwa tidak terdapat hubungan antara usia 

dengan pemberian ASI Eksklusif dengan p 

value = 0,213 > 0,05 dan tidak terdapat 

hubungan antara Pendidikan dengan 

pemberian ASI Eksklusif dengan p value = 

0,382 > 0,05 namun terdapat hubungan 

antara pengetahuan gizi terhadap 

pemberian ASI Eksklusif dengan p value = 

0,04 < 0,05. 
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